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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagsi berikut: 

1. Ada perbedaan antara minat belajar peserta didik yang signifikan 

pada kelas XI IPS 1 (Kelompok Eksperimen) dengan kelas XI IPS 

2 (Kelompok Kontrol) dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Hal ini berdasarkan thitung (to) minat belajar 

sebesar 2,752>ttabel=2,000 atau nilai sig=0,008< =5%. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan minat belajar peserta didik antara 

kelompok yang melakukan pembelajaran PKn menggunakan media 

Adobe Flash CS 3 dengan kelompok yang melakukan pembelajaran 

PKn menggunakan media konvensional. 

2. Ada perbedaan antara prestasi belajar peserta didik yang signifikan 

pada kelas XI IPS 1 (Kelompok Eksperimen) dengan kelas XI IPS 

2 (Kelompok Kontrol) dalam pembelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan. Hal ini berdasarkan thitung (to) prestasi belajar 

sebesar 4,399>ttabel=2,000 atau nilai sig=0,000< =5%. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan prestasi belajar peserta didik antara 

kelompok yang melakukan pembelajaran PKn menggunakan media 

Adobe Flash CS 3 dengan kelompok yang melakukan pembelajaran 

PKn menggunakan media konvensional. 
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B. Saran 

Berkaitan dengan pengaruh media pembelajaran berbasis komputer 

dengan menggunakan bantuan program Adobe Flash CS 3 terhadap minat 

dan prestasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan, maka dapat diberikan saran dengan cara : 

1. Bagi Sekolah 

Pihak sekolah hendaknya mendukung pembelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan dengan memberikan pelatihan 

kepada guru PKn mengenai pembuatan dan penggunaan media 

berbasis komputer dengan menggunakan bantuan program Adobe 

Flash CS 3, sehingga proses belajar mengajar mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan tidak membosankan dan mudah 

untuk dipelajari. Dengan demikian, maka minat dan prestasi belajar 

Pendidikan Kewarganegaraan peserta didik di SMA Negeri 2 

Kudus akan meningkat. 

2. Bagi Guru Pendidikan Kewarganegaraan 

Disarankan untuk menggunakan media pembelajaran 

dengan menggunakan bantuan program Adobe Flash CS 3 sebagai 

alternatif penggunaan media pendidikan karena dapat diterapkan 

terhadap semua materi yang terdapat pada mata pelajaran PKn. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang pengaruh 

media pembelajaran dengan menggunakan bantuan program Adobe 

Flash CS 3 di sekolah. 
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